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Abstrak

Adiksi smartphone melanda sebagian besar remaja sekolah menengah. Hasil dari teknologi ini telah
memikat banyak orang dan membuat remaja menggunakan internet setiap hari lebih dari yang
diharapkan. Tujuan penelitian untuk menganalisis hubungan antara dukungan sosial teman dengan
kecenderungan adiksi smartphone. Penelitian menggunakan jenis kuantitatif dengan penalaran
deduktif. Partisipan terlibat adalah remaja usia 13-18 tahun dengan snowball sampling. Skala yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu, Peer Support Questionnaire dan Smartphone Addiction Scale.
Berdasarkan hasil analisis data uji hipotesis menggunakan Karl Pearson diperoleh bahwa terdapat
hubungan negatif signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan variabel kecenderungan
adiksi smartphone pada remaja sekolah menengah. Hal tersebut diperoleh dari pengujian korelasi Karl
Pearson sebesar -0,259 dengan signifikani 0,000 (kurang dari < 0,01). Sehingga jika dukungan sosial
teman sebaya meningkat maka kecenderungan adiksi smartphone akan menurun begitu sebaliknya jika
dukungan sosial teman sebaya mengalami penurunan maka akan terjadi peningkatan kecenderungan
adiksi smartphone pada remaja sekolah menengah.

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Adiksi Smartohone, Remaja Sekolah Menengah
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Abstract
Smartphone addiction affects most high school teenagers. The results of this technology have captivated
many people and made teenagers use the internet every day more than expected. The aim of the
research is to analyze the relationship between friends' social support and the tendency to become
addicted to smartphones. The research uses a quantitative type with deductive reasoning. Participants
involved were teenagers aged 13-18 years using snowball sampling. The scales used in this research are
the Peer Support Questionnaire and the Smartphone Addiction Scale. Based on the results of hypothesis
testing data analysis using Karl Pearson, it was found that there was a significant negative relationship
between peer social support and the variable tendency for smartphone addiction in middle school
teenagers. This was obtained from the Karl Pearson correlation test of -0.259 with a significance of 0.000
(less than <0.01). So, if social support from peers increases, the tendency for smartphone addiction will
decrease, and vice versa, if social support from peers decreases, there will be an increase in the tendency
for smartphone addiction in middle school adolescents.

Keywords: Social Support Smartohone Addiction, Middle School Teenagers

PENDAHULUAN

Penggunaan internet telah banyak mengubah dinamika kehidupan remaja. Ini
menyentuh semua aspek kehidupan remaja termasuk cara berinteraksi secara sosial, cara
remaja melakukan transaksi perbankan, cara remaja memesan layanan, perjalanan, media
sosial, e-commerce. Perubahan ini dipicu oleh kemudahan akses internet dari smartphone
dan teknologi yang berkembang seperti 4G yang menyediakan konektivitas internet
berkecepatan tinggi. Konektivitas internet berkecepatan tinggi mengurangi kebutuhan
buffering dan memungkinkan kemampuan menjelajah internet tanpa hambatan. Adiksi
smartohone melanda sebagian besar remaja sekolah menengah (Chen & R., 2016). Hasil
dari teknologi ini telah memikat banyak orang dan membuat remaja menggunakan internet
setiap hari lebih dari yang diharapkan. Remaja merasa tidak dapat dipisahkan dari
smartohone (Lepp et al.,, 2015). Dampak ini lebih terasa pada remaja sekolah menengah.
Adiksi smartohone menyebabkan depresi pada beberapa remaja (Liang et al., 2016).

Fenomena yang terjadi pada remaja awal diperoleh bahwa narasumber remaja
sekolah menengah berdasarkan hasil wawancara memberikan pendapat bahwa: Adiksi
smartpohone telah menjadi perhatian utama dalam satu tahun terakhir dan meningkat pesat
pada anak Sekolah Menengah. Smartphone berbasis Internet dan memiliki banyak fungsi.
Penggunaan smartphone ditemukan terkait dengan banyak pengaruh buruk, seperti
masalah kesehatan fisik, masalah emosional, gangguan tidur, dan kegagalan akademik.
Analisis adiksi smartphone pada remaja diperlukan untuk memperjelas upaya pencegahan

dan intervensi. Meskipun beberapa karakteristik pribadi sebagai faktor risiko kecanduan
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ponsel pintar telah diketahui. Hubungan antar-siswa merupakan elemen penting dalam
hubungan teman sebaya.

Menurut (Chaffey & Smith, 2017), 90% waktu dapat dihabiskan untuk menggunakan
berbagai aplikasi menggunakan internet dan 10% waktu yang digunakan digunakan untuk
menjelajahi berbagai situs web. Tingginya afinitas dalam mengakses internet dan
smartphone membuat remaja menghabiskan waktu sehari-harinya tenggelam dalam
internet dan smartphone. Faktanya jika hanya mengamati tempat-tempat umum misalnya:
bandara, restoran, mal] kita akan melihat persentase besar manusia sibuk dengan
smartohone. Meskipun sebagian besar penelitian di lapangan menyatakan bahwa
smartphone bersifat adiktif atau menganggap keberadaan adiksi smartphone sebagai hal
biasa, Panova & Carbonell (2018) tidak menemukan dukungan yang cukup dari sudut
pandang adiksi untuk mengonfirmasi keberadaan adiksi smartphone saat ini. Perilaku yang
diamati dalam penelitian Panova & Carbonell (2018) bisa lebih baik disebut sebagai
penggunaan smartphone yang bermasalah atau maladaptif dan konsekuensinya tidak
sesuai dengan tingkat keparahan yang disebabkan oleh kecanduan. Dalam beberapa tahun
terakhir, terjadi lonjakan literatur tentang adiksi perilaku untuk belajar (Atroszko et al., 2015).

Perangkat ini bahkan dapat memberikan kenyamanan pada saat stres, menawarkan
efek “security blanket” yang menurunkan respons negatif awal terhadap pemicu stres
dengan cara serupa yang terjadi pada remaja dan objek kenyamanan seperti selimut
(Panova & Lleras, 2016). Di era informasi yang berkembang pesat saat ini, smartphone
secara bertahap menjadi alat yang sangat diperlukan dalam kehidupan remaja karena
karakteristiknya yang memberikan kepuasan instan, aksesibilitas, dan integrasi fungsi (Noé
et al., 2019). Beragamnya fungsi smartphone telah membawa berbagai kemudahan dan
manfaat dalam keseharian remaja, namun jika dalam jangka waktu yang lama, maka ia
dapat mengalami adiksi smartphone (Huang et al.,, 2022).

Adiksi smartphone bermanifestasi dalam gejala termasuk pengembangan toleransi
dan penarikan diri, kehilangan kendali subjektif, dan gangguan fungsional (Lin et al., 2016).
Saat ini, adiksi smartphone telah menjadi masalah sosial yang mempengaruhi pertumbuhan
kesehatan remaja. Sejumlah besar penelitian menemukan bahwa adiksi smartphone tidak
hanya memberikan efek psikologis dan fisiologis pada remaja (misalnya kecemasan,
depresi, dan stres) namun juga berdampak negatif terhadap kinerja akademis, gaya
mengatasi masalah, hubungan interpersonal, dan lainnya (Diotaiuti et al, 2022). Remaja
berada dalam tahap penting dalam mengembangkan hubungan dengan teman sebaya,
mengejar otonomi dan individualitas, serta mengubah perilaku (Mak et al., 2014). Rasa ingin

tahu mereka yang kuat dan tingkat pengendalian diri yang rendah membuat mereka lebih
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rentan terhadap masalah penggunaan smartphone (Munno et al.,, 2017), sehingga, mereka
memiliki risiko lebih tinggi mengalami adiksi smartphone (Kim & Lee, 2022). Data dari
berbagai negara menunjukkan bahwa kejadian adiksi smartphone di kalangan remaja telah
melebihi 30% (Xiang et al., 2020). Masa remaja merupakan masa kritis perkembangan
individu (Lee et al., 2018).

Berdasarkan hasil tersebut, diharapkan dapat membuat program edukasi mengenai
dampak kecanduan smartphone dan memperbanyak kegiatan remaja untuk meningkatkan
dukungan sosial yang berasal dari teman. Penggunaan smartphone secara berlebihan akan
memberikan dampak negatif; dimana orang tua seharusnya lebih dekat dengan anaknya,
namun terlihat orang tua lebih sering memegang smartphone namun mengabaikan
anaknya. Hasil penelitian (Mansyur et al, 2022) menunjukkan adanya korelasi antara
kecanduan smartphone dengan kualitas hubungan sosial dalam keluarga. Perkembangan
teknologi dalam menghadirkan perubahan sangat signifikan khususnya dalam kehidupan
remaja, sehingga persoalannya semakin kompleks dan menimbulkan masalah kesehatan
secara luas. Penelitian pada remaja penting untuk menganalisis hubungan dukungan sosial
dan kecenderungan adiksi srmartphone. Dukungan sosial memainkan peran penting dalam
aktivitas setiap individu termasuk meningkatkan ataupun menurunkan kecenderungan
adiksi smartphone. Dengan adanya dukungan sosial teman sebaya, individu memiliki
harapan untuk mampu menyelesaikan setiap masalah yang dimilikinya (Khan, dkk 2021).
Setiap remaja dalam aktivitas seharinya, akan selalu terlibat dalam pergaulan sebayanya
dan hidup bergantung pada samriphone, sehingga mengarah pada kemampuan untuk

memilih teman yang tepat agar ketertarikan dalam mengoptimalkan diri semakin baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan jenis kuantitatif dengan penalaran deduktif. Analisis
kuantitatif mulai dari memberikan deskriptif sederhana tentang variabel-variabel yang
terlibat, hingga membangun hubungan statistik antar variabel melalui pemodelan statistik
yang kompleks. Penelitian kuantitatif menggunakan desain penelitian dimana fokus
penelitiannya adalah mendeskripsikan, menjelaskan dan memprediksi fenomena,
menggunakan sampling probabilitas dan mengandalkan ukuran sampel. Partisipan terlibat
adalah remaja usia 13-18 tahun dengan snowball sampling. Adapun kriteria yang diambil
dari partisipan penelitian yaitu, remaja sekolah menengah (SMP dan SMA) yang
menggunakan smartphone dalam sehari lebih dari enam jam. Indikator tersebut
berdasarkan laporan State of Mobile yang dirilis oleh data.ai pada tahun 2024.

pengumpulan data menggunakan skala psikologi berupa angket atau kuesioner. Skala
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pengukuran psikologi menggunakan Skala Likert. Skala yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu, Peer Support Questionnaire dan Smartphone Addiction Scale. Studi ini
menganalisis data menggunakan statistik korelasi untuk mengevaluasi hubungan dua
variabel. Metode analisis data menggunakan product moment dari korelasi Pearson.
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, asumsi normalitas, linieritas, dan uji deskriptif
statistik dilakukan untuk menentukan kategori variabel yang diukur. Aplikasi komputer

statistik khusus IBM SPSS Statistic 24 for Windows digunakan untuk melakukan analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis deksriptif distribusi partisipan responden pada aspek Pendidikan, usia,

durasi, media dan tujuan dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Partisipan Penelitian

Karakteristik  Data Jumlah Persentase Karakteristik Data Jumlah Persentase
SMP 74 46,8% Belajar 1 7.9%
Pendidikan
SMA 65 53,2% Game 17 12,2%
13 o
5 3,6% Komunikasi 26 18,7%
Tahun
Tujuan
14 Media
20 14,4% _ 77 55, 4%
Tahun Sosial
15 Menonton
43 30,9% ) 8 5,8%
Tahun Film
Usia
16
13 9,4% Facebook 2 1,4%
Tahun
17
24 17,3% Instagram 40 28,8%
Tahun
18
34 24,5% Media TikTok 79 56,8%
Tahun
4-5
. 20 14,4% X 5 3,6%
jam
5-6
, 37 26,6% YouTube 13 9,4%
jam
Durasi 7-8
' 32 23,0% Facebook 2 1,4%
jam
8-9 Media
, 25 18,0% Instagram 40 28,8%
jam
>9 25 18,0% TikTok 79 56,8%
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jam

X 5 3,6%

YouTube 13 9,4%

Berdarkan analisi data pada tabel 1 diperoleh aspek pendidikan paling banyak adalah
SMP 46,5%, usia mayoritas 15 tahun (30,9%), durasi rata-rata mengakses smartphone per
hari pada rentang 5-6 jam (26,6%), media sosial favorit adalah TikTok (56,8%) dan tujuan

utama penggunaan smartphone untuk mengakses media sosial (55,4%).

Tabel 2. Kategorisasi Dukungan Sosial Teman Sebaya

Interval Kategori Frekuensi Persentase
1045 <x=132  Sangat Tinggi 51 46,8%
77 < x <104,5 Tinggi 46 42,2%
495 <x <77 Rendah 12 1%

22 <x <495 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 109 100%

Min = 59; Max = 132; Mean = 100,86; SD = 17,298

Di antara para partisipan, 51 memiliki skor dukungan sosial teman sebaya yang sangat
tinggi (46,8 persen), 46 partisipan memiliki skor dukungan sosial teman sebaya yang sangat
tinggi (42,2 persen), 12 partisipan memiliki skor dukungan sosial teman sebaya yang sangat
rendah (11,2 persen), dan tidak ada yang memiliki skor dukungan sosial teman sebaya yang
sangat rendah (11,2 persen). Sebagian besar peserta memiliki tingkat dukungan sosial

teman sebaya yang sangat tinggi, menurut skor rata-rata 100,86.

Tabel 3. Kategorisasi Kecenderungan Adiksi Smartphone

Interval Kategori Frekuensi  Persentase
128,25 < x < 162 Sangat Tinggi 4 3.7%
94,5 < x < 128,25 Tinggi 42 38,5%
60,75 < x < 94,5 Rendah 50 45,9%

27 < x < 60,75 Sangat Rendah 13 1,9%
Jumlah 109 100%

Min = 29; Max = 139; Mean = 91,05; SD = 23,276

Berdasarkan data analisis deskriptif variabel kecenderungan adiksi smartphone secara
hipotetik pada Tabel 3, terdapat empat peserta yang menerima skor kecenderungan adiksi
smartphone sangat tinggi dengan skor 3,7%, 42 partisipan menerima skor kecenderungan

adiksi smartphone sangat tinggi dengan 385%, 50 partisipan menerima skor
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kecenderungan adiksi smartphone sangat rendah dengan skor 45,9 persen, dan 13
partisipan menerima skor kecenderungan adiksi smartphone sangat rendah dengan skor
45,9 persen. Sebagian besar partisipan memiliki kecenderungan adiksi smartphone yang
rendah, dengan skor rata-rata 91,05.

Pengujian uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat hasil uji Kar/

Pearson Correlation.

Tabel 4. Correlation Karl Pearson

Dukungan Sosial Kecenderungan Adiksi
Teman Sebaya Smartphone
Pearson Correlation 1 -0,259"
Dukungan Sosial : :
Sig. (1-tailed) 0,003
Teman Sebaya
N 109 109
Pearson Correlation -0,259” 1
Kecenderungan : :
o Sig. (1-tailed) 0,003
Adiksi Smartphone
N 109 109

** Correlation is significant at the 0,01 level (1-tailed).

Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi, diperoleh nilai Kar/ Pearson sebesar -0,259
dengan sig. = 0,000 (p<0,01). Dengan demikian menunjukkan bahwa adanya hubungan
negatif signifikan antara variabel dukungan sosial teman sebaya dengan variabel
kecenderungan adiksi smartphone. dukungan sosial teman sebaya memberikan
sumbangsih terhadap kecenderungan adiksi smartphone sebesar 6,71% (r%). Berdasarkan
hasil analisis data uji hipotesis menggunakan Karl Pearson diperoleh bahwa terdapat
hubungan negatif signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan variabel
kecenderungan adiksi smartphone pada remaja sekolah menengah. Hasil ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya dari (Wang et al., 2017) pada analisis korelasi yang menunjukkan
bahwa associated (dukungan sosial) siswa berhubungan negatif secara signifikan dengan
kecanduan ponsel pintar pada remaja. Studi (Lim, 2022) menemukan bahwa
ketergantungan ponsel pintar mempunyai efek longitudinal pada hubungan negatif
dengan dukungan sosial teman sebaya. Adapun hasil penelitian Sukri dan (Sukri &
Neviyarni, 2021) menemukan bahwa terdapat hubungan konformitas dukungan sosial
teman sebaya dan kecanduan smartpohone.

Kecenderungan adiksi smartohone membawa banyak dampak buruk bagi remaja
awal, seperti masalah kesehatan fisik, masalah emosional, dan kegagalan akademis.

Kecenderungan kecanduan smartphone juga membuat hidup seseorang menjadi lebih
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kurang percaya diri terhadap diri sendiri karena munculnya sikap membanding-
bandingkan, bersaing, dan takut tertinggal (Awasthi et al, 2020). Individu yang lebih
terpaku terhadap smartphone cenderung tidak banyak bergerak dan sering bersosialisasi
hanya dengan teman virtual daripada orang yang sebenarnya di sekitar individu tersebut,
sehingga hal tersebut membatasi hubungan antar pribadi serta berdampak pada
keseluruhan hidup individu (Awasthi et al., 2020).

Permatasari et al. (2021), menegaskan bahwa peningkatan atau penurunan
kecenderungan adiksi smartohone, karena ada peran penting dari dukungan sosial sekitar
salah satunya yaitu teman sebaya. Studi Herrero et al. (2019) mengevaluasi evolusi
kecanduan smartphone dari bentuk dukungan sosial yang diperoleh. Selain itu, tingkat
kecanduan yang tinggi disebabkan oleh tingkat dukungan yang relatif rendah tetap stabil
dari waktu ke waktu pada sekelompok pengguna. Pengguna dalam kelompok dengan
tingkat kecanduan tinggi ini mewakili tren dalam masyarakat digital yang ditandai dengan

tingkat kesepian dan ketergantungan teknologi yang lebih tinggi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa dukungan sosial teman
sebaya memiliki hubungan negatif signifikan terhadap kecenderungan adiksi smartphone
pada remaja sekolah menengah. Peneliti menyarankan penelitian selanjutnya untuk
menetapkan area lokasi pengamatan dan pengambilan data secara spesifik sehingga hasil
penelitian selanjutnya dapat menggambarkan secara detail subjek penelitian. Metode
pengambilan sampel juga dapat dievaluasi menggunakan purposed random sampling
yang lebih memungkinkan dalam menjangkau partisipan dengan karakteristik lebih
homogen. Analisis dapat dilanjutkan dengan pengujian persamaan setelah melalui uji
asumsi sehingga dapat diketahui nilai konstanta dan koefisien masing-masing variabel
dependen dan independen. Analisis dapat diperkuat dengan menguji pengaruh variabel

secara parsial.
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